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Abstract 

This study examines the application of madrasah-based management in improving the quality 

of madrasah at MTs Ma'arif Sempor, Kebumen Regency. This research belongs to the type 

of qualitative research with the research subject at MTs Ma'arif Sempor Kebumen. Methods 

of data collection using the technique of documentation, observation, interviews. The data 

analysis technique uses the Miles and Huberman model. The results of the study concluded 

that: 1) madrasah autonomy in improving the quality of madrasah used eight national 

standards; 2) madrasah participation in improving the quality of madrasah by using the efforts 

of committees, communities, and madrasah residents; 3) the leadership of the madrasah 

principal is divided into five of them: the madrasah head as a motivator, the madrasah head 

as an innovator, the madrasah head as an educator, the madrasah head as a supervisor, the 

madrasah head as a leader; 4) Teamwork carried out by madrasah is to collaborate with 

several stakeholders. 

 

Keywords: madrasah-based management, madrasah quality 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji tentang penerapan manajemen berbasis madrasah dalam 

meningkatkan mutu madrasah di MTs Ma’arif Sempor Kabupaten Kebumen. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif dengan subjek penelitian di MTs Ma’arif Sempor 

Kebumen. Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, observasi, 

wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: 1) otonomi madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 

menggunakan delapan standar nasional; 2) partisipasi madrasah dalam meningkatkan mutu 

madrasah yaitu menggunakan upaya komite, masyarakat dan warga madrasah; 3) 

kepemimpinan kepala madrasah dibagi menjadi lima diantaranya: kepala madrasah sebagai 

motivator, kepala madrasah sebagai inovator, kepala madrasah sebagai edukator, kepala 

madrasah sebagai supervisor, kepala madrasah sebagai leader; 4) kerja tim yang dilakukan 
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madrasah yaitu menjalin kerja sama dengan beberapa stakeholder.  

 

Kata kunci: manajemen berbasis madrasah, mutu madrasah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan maju 

mundurnya kualitas negara. Jika suatu penyelenggara pendidikan itu mempunyai mutu yang 

bagus, maka akan bagus pula kualitas kelulusan itu. Namun jika penyelenggara pendidikan 

itu mempunyai mutu yang sekedarnya, maka kualitas kelulusanpun hanya sekedarnya. 

Pelaksanaan pendidikan oleh lembaga-lembaga pendidikan setidaknya telah mencapai 

standar pendidikan yang telah tercantum dalam UU Sisdiknas. Seperti pada implementasi 

pemerintah mengeluarkan perpu no 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Di 

dalamnya menjelaskan bahwa visi pendidikan nasional adalah mewujudkan sistem 

pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 

warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga 

mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.  

Salah satu isu reformasi pendidikan yang penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dewasa ini adalah desentralisasi pengelolaan pendidikan. Salah satu model 

desentralisasi pendidikan adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) atau Manajemen 

Berbasis Madrasah (MBM) yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diartikan sebagai suatu model manajemen yang 

memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong pengambilan keputusan 

partisipatif yang melibatkan secara langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala 

sekolah, pegawai sekolah, orangtua siswa, dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu 

sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional.1  

Hal ini berarti bahwa otonomi diberikan agar sekolah dapat leluasa mengelola dan 

mengembangkan potensi serta sumber daya yang ada dalam sekolah dengan 

mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat 

 
1 Dakir, A. (2016). Manajemen Mutu Pendidikan. Jakarta: PT. Adhitya Andrebina Agung. 
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setempat.2 Sekolah/madrasah sebagai lembaga pendidikan yang termasuk lembaga nonprofit 

juga tidak terlepas dari fenomena ini, itulah sebabnya dalam banyak hal lembaga pendidikan 

harus mengetahui berbagai harapan dan kebutuhan stakeholder.3 Tujuan dari MBS sendiri 

yaitu peningkatan mutu pendidikan, yakni dengan mendirikan sekolah untuk mengelola 

lembaga bersama pihak-pihak terkait, sehingga sekolah dan masyarakat tidak perlu lagi 

menunggu instruksi dari atas dalam mengambil langkah-langkah untuk memajukan 

pendidikan (Dakir, 2016: 48).  

Dalam mewujudkan otonomi sekolah yang efektif, sekolah perlu menjalin kerjasama 

yang baik dengan semua pemangku kepentingan pendidikan. Adanya kemitraan antara 

sekolah, masyarakat, dan keluarga dapat mewujudkan sekolah yang bermutu. Dengan adanya 

hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat, dapat dicapai perpaduan antara 

sarana-prasarana yang dimiliki sekolah dengan yang dimiliki masyarakat. Hubungan yang 

harmonis antara sekolah dan masyarakat dalam pengembangan program bersama bagi 

pembinaan peserta didik, dapat meningkatkan prestasi anak yang tentunya akan dapat 

meningkatkan mutu sekolah.4   

Kemitraan yang terbentuk antara sekolah, masyarakat, dan sekolah tidak terlepas dari 

peran kepala sekolah dalam menjalin komunikasi yang baik. Kepala sekolah memiliki peran 

yang strategis dalam mewujudukan sekolah yang bermutu. Kepala sekolah berperan sangat 

penting dalam meningkatkan mutu sekolah. Dalam rangkan mewujudkan sekolah yang 

bermutu, kepala sekolah dapat menjadi komunikator, motivator, leader, dan inovator.5     

Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang kualitas mutu madrasah adalah hasi 

temuan oleh Aziz menghasilkan temuan bahwa menunjukan tentang pemahaman penerapan 

manajemen berbasis sekolah/madrasah yang dilakukan MTs Alkairaat Sandana Kabupaten 

Tolitoli. Dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan mendukung, serta 

 
2 Ibid. 
3 Muhaimin. (2012). Manajemen Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
4 Suhartono, Fatimah, S., & Widyastuti, S. (2018). Analisis Keterlaksanaan Dan Pengaruh Kemitraan Sekolah, 

Keluarga, Dan Masyarakat Terhadap Kualitas Pendidikan di SD Negeri 02 Karangsari Kebumen. Dwija 

Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik. Vol 2 (1): 61-71.  
5 Fitrah, M. (2017). Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Penjaminan Mutu. 

Vol 3 (1): 31-42. 
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usaha-usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala pengelolaan manajemen berbasis 

sekolah/madrasah. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Maghfiroh  menunjukkan tentang 

strategi yang digunakan di MI Wahid Hasyim untuk mencapai kualitas pendidikan yang di 

terapkan madrasah. Di dalamnya juga terdapat rencana jangka panjang dan jangka pendek 

untuk mencapai target yang diinginkan madrasah. Penelitian yang mengkaji dampak 

kemitraan bagi keberhasilan peserta didik adalah Setya Raharja menghasilkan temuan bahwa 

pola konfigurasi pendidikan antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan di Sekolah Menengah Pertama. Hal ini ditunjukkan bahwa 

komunikasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat yang harmonis dan efektif dapat 

mengangkat program peningkatan mutu sekolah baik untuk level individu maupun lembaga. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui otonomi dan partisipasi MTs Ma’arif Sempor serta kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena menggunakan pendekatan 

studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan stakeholder MTs Ma’arif 

Sempor Kabupaten Kebumen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian di triangulasi untuk mendapatkan data yang 

valid. Teknik analisis data menggunakan model miles dan huberman yang melalui tahap 

pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  
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Gambar 1. Alur analisis data menurut Miles dan Huberman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Otonomi madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 

Manajemen berbasis sekolah/madrasah merupakan bentuk penguatan otonomi kepala 

sekolah. Otonomi sekolah lebih bermakna sebagai pemberi kewenangan yang lebih luas 

kepada sekolah untuk mengatur diri sendiri sesuai karakteristik yang dimiliki dengan tetap 

mengacu pada kebijakan dan peraturan yang berlaku. Otonomi sekolah memberikan peluang 

yang besar bagi sekolah dalam mengembangkan mutu sekolah sesuai dengan karakteristik 

sekolah masing-masing. Pemberian kewenangan harus diikuti dengan pemberian tanggung 

jawab, karena kewenangan tanpa tanggung jawab akan menjadi sewenang-wenang.6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah mengenai mutu madrasah, sebagai 

berikut;  

“yang namanya mutu berarti karakter dari sebuah sekolah. Yang dapat membuat sebuah 

sekolah dikenal masyarakat dan mempunya kualitas pendidikan yang memuaskan 

masyarakat ataupun siswa madrasah. Tidak hanya itu saja, mutu dapat berupa hasil yang 

memuaskan untuk siswa dan orangtua. Namun bisa saja memuaskan guru dan kepala 

sekolah. Di MTs Ma’arif sendiri mengenai mutu menurut saya masih belum bisa 

dikatakan memuaskan. Karena masih banyak hal yang dalam proses menuju mutu”. 

 

Mutu di MTs Ma’arif Sempor belum bisa dikatan bermutu. Karena untuk dikatakan 

mutu sendiri masih jauh dari pandangan. Kurangnya pendidik yang memadai dan sarana 

prasarana madrasah. Berikut wawancara penulis dengan waka kesiswaan, sebagai berikut;  

“mutu di madrasah masih kurang memadai, karena pendidik dan fasilitas sarana 
 

6 Cahyana, A. (2010). Upaya Peningkatan Mutu Sekolah Melalui Otonomi Satuan Pendidikan. Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 16 (2): 109-117. 

 



89  

prasarana yang masih minim dari yang diharuskan dalam peraturan pemerintah.” 

 

MTs Ma’arif Sempor dalam merencanakan program dan strategi kebutuhan sekolah 

sesuai dengan standar Nasional, yang berisi tentang: Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Kompetensi Kelulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 

Prasarana, Standar pengelolaan, Standar Pembiayaan, Standar Penilaian. Selain itu juga 

adanya Evaluasi Diri Sekolah. Salah satu indikator yang dapat terlihat dalam peningkatan 

kualitas pendidikan adalah dengan melihat delapan standar nasional pendidikan.7 

2. Partisipasi madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 

Partisipasi MTs Ma’arif Sempor dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan 

oleh beberapa pihak. Menurut kepala madrasah bahwa; 

“partisipasi merupakan keikutsertaan masyarakat dan warga sekolah untuk membuat 

madrasah mempunyai nilai lebih dimasyarakat. Tidak hanya itu dengan partisipasi 

membuat masyarakat dengan madrasah lebih dekat dalam berkomunikasi.” 

 

Dalam membangun kebersamaan dan komunikasi untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis, diperlukan keterbukaan sekolah dalam mengelola sekolah. Menurut salah satu wali 

siswa bahwa, cara saya dekat dengan madrasah yaitu dengan cara mengikuti kegiatan yang 

dilakukan madrasah. Setidaknya tidak bisa membatu materi, namun bisa ikut sebagai 

penerima manfaat dari kegiatan yang dilakukan madrasah. 

Untuk itu peran masyarakat sangat penting. Disini sekolah dapat melibatkan 

masyarakat untuk meningkatkan mutu madrasah. Berdasarkan wawancara dengan kepala 

sekolah MTs Ma’arif Sempor, bahwa: untuk meningkatkan mutu madrasah, maka pihak 

sekolah memberi kesempatan masyarakat untuk mengkritik, memberi saran maupun ide-ide 

untuk memajukan sekolah. Tentu pihak sekolah akan menerimanya dengan senang hati.  

Partisipasi menurut konteksnya, disini pihak sekolah mengkoordinir masyarakat 

melalui komite sekolah dalam kegiatan yang dilaksanakan sekolah. Tujuannya agar 

masyarakat lebih dekat dengan sekolah, dan sekolah lebih mudah dalam mengenalkan 

 
7 Fatimah, S. & Mahmudah, U. (2017). Two-Stage Data Envelopment Analysis (DEA) for Measuring the 

Efficiency of Elementary Schools in Indonesia. International Journal Of Environmental & Science Education. 

Vol 12 (8). 1971-1987.  
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sekolah kepada masyarakat dengan adanya kegiatan yang mengikut sertakan masyarakat. 

Kemudian partisipasi lingkungannya yaitu, diharapkan dukungan penuhnya dari pihak 

sekolah, siswa, wali murid, komite dan masyarakat sekitar untuk saling membantu dalam 

meningkatkan mutu sekolah. Baik itu pendapat, kritikan, maupun tenaga. Suhartono, dkk 

(2018) menyebutkan bahwa adanya partisipasi masyarakat dan keluarga akan mendorong 

peningkatan kualitas pendidikan. Kemitraan antara sekolah, keluarg, dan masyarakat menjadi 

hal yang sangat penting dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Kepemimpinan madrasah dalam meningkatkan mutu madrasah 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan fungsi inti dari sekolah. Seorang 

pemimpin sekolah ddituntut agar mampum menggerakkan potensi sumber daya pendidik dan 

tenaga pendidik secara optimal dan membangun hubungan interaktif anatara mereka 

sehingga tercipta hubungan komunikatif, bergairah dan produktif. Selain itu juga dituntut 

agar mempunyai kemampuan dalam menumbuhkan daya kreatifitas disiplin dan semangat 

belajar siswa, dan semangat mengajar terhadap tenaga pendidik. Seorang kepala sekolah 

sebagai kunci pendorong bagi perkembangan dan kemajuan sekolah serta bertanggungjawab 

untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan programnya.8  

Kepala sekolah harus pandai memimpin kelompok dan pendelegasian tugas dan 

wewenang. Bercermin pada penjelasan tersebut, maka kepala sekolah mendapat tuntutan 

peran yang sangat besar. Dia harus kuat dan memiliki gaya kepemimpinan yang kuat untuk 

mendorong seluruh gurunya bekerja total dalam mendidik siswa-siswinya, memiliki visi 

untuk kemajuan sekolah, konsisten dengan visinya, tapi tetap demokratis dan menghargai 

pandangan para staf.9 

Menurut kepala MTs Ma’arif Sempor bahwa untuk mengembangankan madrasah 

tidak lain adalah kerjasama antara masyarakat, pendidik, tenaga pendidik, komite, siswa 

maupun wali siswa. Dengan saling kerjasama maka akan menghasilkan output yang bagus. 

Sekolah tidak akan maju tanpa adanya steakhoder yang terkait. Berikut fungsi kepala 

sekolah: a) sebagai pendidik, b) sebagai manajer, c) sebagai administrator, d) sebagai leader, 

 
8 Fitrah, M. (2017). Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Jurnal Penjaminan Mutu. 

Vol 3 (1): 31-42. 
9 Ibid. 



91  

e) sebagai supervisor, f) sebagai motivator.  

Beberapa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah adalah sebagai 

leader, sebagai manajer, dan sebagai inovator. Dijelaskan bahwa Sebagai seorang leader 

kepala sekolah  mampu mampu menumbuhkan rasa percaya diri warga sekolah.10 Kepala 

sekolah juga berhasil menekankan tentang nilai-nilai penting sekolah yang harus 

diperjuangkan. Kepala sekolah juga mampu menekankan tujuan bersama dan menjadi 

panutan dan kebanggaan bagi guru, karyawan dan siswa. Kepala sekolah mampu 

menginspirasi semua warga sekolah. Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah juga 

mempunyai kompetensi tinggi untuk mengajar dan melatih warga sekolah. Sebagai seorang 

manajer, kepala sekolah mengelola sekolah dengan baik misalnya menyusun RPBS, mampu 

mengembangkan sekolah sesuai dengan kebutuhan dengan masyarakat, mampu 

memperdayakan sumber daya sekolah serta mampu mengembangkan sekolah menuju 

pembelajaran yang efektif. Sebagai seorang innovator, kepala sekolah selalu mencetuskan 

ide baru, menjalankan program berbasis sekolah, melakukan inovasi pembelajaran, 

mengembangkan profesionalisme dan tenaga kependidikan, mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang menantang, edukatif, dan kreatif. 

4. Kerja sama tim dalam meningkatkan mutu madrasah 

Kerja tim di MTs Ma’arif Sempor dilakukan dengan cara bermusyawarah terlebih 

dahulu dengan warga sekolah. Setiap kegiatan akan dibentuk Tim yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan yang dilakukan. Seperti halnya pembentukan panitia Penerimaan Peserta 

Didik Baru (PPDB). Pembentukan tim PPDB dilakukan minimal tiga bulan sebelum akhir 

semester genap. Hal tersebut dilakukan karena butuh merencanakan kegiatan yang dapat 

membuat minat siswa baru kepada MTs Ma’arif Sempor. Setiap kelompoknya membuat 

struktur kepengurusan. Kemudian membuat ide-ide yang dibutuhkan. Setelah semuanya 

direncanankan, maka panitia PPDB meminta persetujuan kepala sekolah. Jika semuanya 

telah setujui kepala sekolah. Maka tugas selanjutnya yaitu melaksanakan kegiatan tersebut. 

Didalam kepanitian tersebut semua anggota diberi kewenangan untuk memberikan pendapat, 

 
10 Prasetidjo, P. & Samidjo. (2019). Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu sekolah. 

Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan. Vol 1 (1):1-5.  
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solusi dan tanggung jawab. Dengan adanya kerjasama maka kegiatan PPDB akan 

terselesaikan dengan baik. 

Kerjasama di dalam suatu organisasi sangat penting dalam rangka menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif.11 Kerjasama di sekolah dapat dilakukan dengan cara 

mensosialisasikan program-program sekolah, pembagian wali kelas, pembuatan koperasi 

sekolah, dan lain-lain. Hubungan kerjasama dapat dilakukan dengan cara menjalin hubungan 

yang baik dengan semua stakeholder.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) otonomi madrasah dalam meningkatkan 

mutu madrasah menggunakan delapan standar nasional; 2) partisipasi madrasah dalam 

meningkatkan mutu madrasah yaitu menggunakan upaya komite, masyarakat dan warga 

madrasah; 3) kepemimpinan kepala madrasah dibagi menjadi lima diantaranya: kepala 

madrasah sebagai motivator, kepala madrasah sebagai inovator, kepala madrasah sebagai 

edukator, kepala madrasah sebagai supervisor, kepala madrasah sebagai leader; 4) kerja tim 

yang dilakukan madrasah yaitu menjalin kerja sama dengan beberapa stakeholder.  

Saran dalam penelitian ini adalah perlu adanya menjalin hubungan kemitran yang 

kuat dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah. Peran orang tua dan 

masyarakat sangat penting sehingga pihak sekolah khususnya kepala sekolah perlu 

memperkuat hubungan yang baik dengan semua pemangku kepentingan pendidikan.  
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